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Bisma Bara Muhamad 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

Perlindungan Hukum Nasabah Bank terhadap Kejahatan Perbankan 

ABSTRAK 

Bank sebagai lembaga intermediasi sebagai penggerak roda ekonomi suatu negara 

dalam aktivitasnya tidak lepas dari penggunaan teknologi informasi dalam 

mendukung operasionalnya. Selain memiliki dampak positif, penggunaan teknologi 

informasi oleh bank juga memiliki kelemahan yang apabila tidak dikelola dengan 

baik dapat membahayakan dan merugikan baik bank maupun nasabah. Nasabah dan 

bank sendiri akan menderita kerugian akibat kejahatan perbankan yang 

menggunakan teknologi informasi, khususnya untuk layanan dan produk bank yang 

menggunakan komputer dan jaringan internet. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

skimming, carding, dan phising. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis 

normatif yang bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan kasus (caseapproach) 

tentang skimming, carding, dan phising dalam dunia perbankan dan upaya-upaya 

yang telah dilakukan oleh bank. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa industri 

perbankan di Indonesia akan semakin efektif dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya pada masyarakat apabila terdapat kerjasama antara pihak bank 

dengan nasabah dalam mencegah tindak kejahatan yang merebak di kalangan 

masyarakat. Langkah pencerdasan terkait dengan layanan dan langkah proteksi 

seperti wadah pengaduan dilakukan secara menyeluruh ke masyarakat.  Hal ini 

dilakukan dengan harapan agar penipuan di perbankan seperti skimming, carding, 

dan phising dapat dihindari. Pemberlakuan kebijakan secara intensif yang tertuang 

pada Undang-Undang KUHP, Undang-Undang Perbankan,UU ITE, Undang-

Undang OJK bertujuan untuk melindungi data pribadi milik nasabah. Dengan 

terjaganya kenyamanan dan keamanan bertransaksi bagi nasabah, bank berupaya 

menjaga tingkat kepercayaan terhadap masyarakat. 

Kata Kunci: Kejahatan Bank, Cyber Crime, Skimming, Phising, Carding,  

Perlindungan Nasabah
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Bisma Bara Muhamad 

Applied Finance and Banking 

Legal Protection for Bank Customers against Banking Crimes 

ABSTRACT 

Bank as an intermediary institution as a driving force for a country's economy in 

its activities cannot be separated from the use of information technology to support 

its operations. Apart from having a positive impact, the use of information 

technology by banks also has weaknesses which, if not managed properly, can be 

harmful and detrimental to both banks and customers. Customers and banks 

themselves will suffer losses due to banking crimes that use information technology, 

especially for bank services and products that use computers and internet networks. 

The purpose of this study was to analyze the form of protection for bank customers 

against skimming, carding and phishing crimes. This research is a normative 

juridical research that is analytical descriptive with a case approach on skimming, 

carding, and phishing in the world of banking and the efforts that have been made 

by banks. The results of this study indicate that the banking industry in Indonesia 

will be more effective in carrying out its intermediary function in society if there is 

cooperation between the bank and the customer in preventing crime from spreading 

among the community. Intelligence steps related to services and protection 

measures such as complaint forums are carried out thoroughly to the community. 

This is done with the hope that fraud in banking such as skimming, carding, and 

phishing can be avoided. The intensive enforcement of policies contained in the 

Criminal Code Act, the Banking Law, the ITE Law, the OJK Law aims to protect 

personal data belonging to customers. By maintaining the convenience and security 

of transactions for customers, the bank seeks to maintain the level of trust in the 

public. 

Keywords: Bank Crime, Cyber Crime, Skimming, Phishing, Carding, Customer  

Protection
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam banyak aspek kehidupan manusia, teknologi telah maju sedemikian 

rupa. Kegiatan manusia seperti komunikasi dan pengumpulan informasi menjadi 

lebih mudah sebagai hasil dari kemajuan teknologi. Teknologi demikian telah 

diterapkan dalam berbagai bidang, salah satunya bidang jasa perbankan. Kegiatan 

operasional perbankan sudah mengandalkan teknologi informasi yang digunakan 

untuk mengikuti perkembangan zaman sekaligus memudahkan nasabah untuk 

membuka dan menutup rekening, mendapatkan informasi, dan melakukan transaksi 

di luar produk perbankan, seperti investasi dan transaksi perdagangan elektronik (e-

commerce), serta persyaratan klien bank lainnya. Satu-satunya saluran yang 

tersedia untuk melengkapi semua kemudahan tersebut adalah perbankan digital 

(Puspitadewi, 2019). 

Mobile banking, internet banking, dan SMS Banking adalah contoh layanan 

perbankan digital, menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Selain kartu kredit dan 

debit, instrumen pembayaran prabayar, NEFT, dan ATM, Kataria (2019) 

mencantumkan layanan perbankan digital tambahan. Perbankan digital, atau 

sekadar perbankan digital, berbeda dengan perbankan tradisional karena 

menawarkan layanan perbankan yang seluruhnya dilakukan secara online (Wijaya, 

2021). Selain itu, perbankan digital memungkinkan pengguna untuk mengelola 

keuangan mereka secara real-time dan memindahkan uang sesuai keinginan mereka 

(Iskandarovich, 2023). Perbankan digital membantu bank menjalankan bisnis 

mereka dengan lebih efisien dan menguntungkan untuk mengurangi biaya, 

menumbuhkan basis pelanggan mereka, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. 

Perbankan digital sangat bergantung pada internet, jadi jika ada masalah 

konektivitas, itu tidak dapat digunakan. Kejahatan perbankan seperti skimming, 

carding, dan phishing juga bisa terjadi melalui jaringan internet ini. 

Menggunakan alat perekam yang dikenal sebagai skimmer, skimming 

adalah pencurian informasi pelanggan. ATM dan perangkat EDC sering menjadi 
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sasaran skimming. Carding, di sisi lain adalah penggunaan kartu pembayaran dan 

sistem pembayaran elektronik untuk transaksi keuangan terlarang yang belum 

disahkan atau dimulai oleh pemegang kartu atau pemegang e-wallet (Dumchikov 

et al., 2022). Dalam kebanyakan kasus, carding dilakukan secara elektronik tanpa 

menggunakan kartu fisik (Komang et al., 2022). Phishing adalah jenis kejahatan 

perbankan yang berbeda yang dapat terjadi. Penipuan online yang dikenal sebagai 

phishing mencoba mendapatkan informasi sensitif dari akun pengguna, seperti 

nama pengguna, kata sandi, PIN (Nomor Identifikasi Pribadi), atau nomor jaminan 

sosial. Hal ini dilakukan dengan membuat e-mail yang terlihat resmi dengan 

memasukkan link yang terlihat dari bank, pedagang online, atau organisasi 

pemerintah (Iskandarovich, 2023). Sudah beberapa kali terjadi di Indonesia 

melakukan kejahatan perbankan ini. Pembobolan rekening bank adalah salah 

satunya. 

Seorang warga Solo terlibat pembobolan rekening BSI. Kasus ini bermula 

dari pengiriman uang dalam jumlah besar tanpa izin ke rekening luar negeri sebesar 

Rp. 378.251.749. Pada 13 Mei 2023, nasabah tersebut mengaku telah mengadu ke 

salah satu kantor cabang BSI di Kota Solo dalam postingan di platform media sosial 

Twitter. Pelanggan tersebut dilaporkan sebagai korban phishing, menurut BSI, dan 

Polres Surakarta telah menangani kasus ini (Liputan6, 2023). 

Kasus pelanggaran akun berfungsi sebagai pengingat untuk berhati-hati saat 

menggunakan internet dan untuk melindungi privasi informasi pribadi setiap saat. 

Agar para pelaku kejahatan perbankan ini mendapatkan imbalan dan menghindari 

situasi serupa, para korban membutuhkan perlindungan hukum. Salah satu delik 

yang diatur dalam UU No. Informasi dan transaksi elektronik diatur dalam UU 

No.19 Tahun 2016. Aturan ini merupakan salah satu contoh bagaimana korban 

(nasabah) kejahatan perbankan dilindungi secara hukum. Oleh karena itu, 

diperlukan investigasi lebih lanjut terhadap perlindungan hukum dan langkah-

langkah yang digunakan untuk memerangi kejahatan perbankan. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Mengenai uraian yang telah dibuat dapat disimpulkan dari rumusan masalah 

yaitu tanggung jawab bank atas kerugian yang diderita nasabah akibat pencurian 

dan pencucian tabungannya dengan modus card skimming, phising, dan carding 

pada saat melakukan transaksi. di ATM maupun melalui mobile banking, serta 

perlindungan hukum bagi nasabah yang mengalami kerugian akibat modus card 

skimming, phishing, dan carding pada saat bertransaksi di ATM dan melalui mobile 

banking. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan isi rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

skimming?  

2. Bagaimana bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

carding?  

3. Bagaimana bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

phising? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

skimming? 

2. Menganalisis bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

carding? 

3. Menganalisis bentuk perlindungan nasabah bank terhadap tindak kejahatan 

phising? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis 

 Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami dan 

memperdalam studi analisis tentang metode perlindungan warga negara dalam 

pelayanan publik di industri perbankan terhadap kejahatan seperti skimming, 

carding, dan phishing. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, studi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan 

pemahaman penulis dan memberikan dasar yang kuat untuk studi masa depan 

tentang metode melindungi pelanggan dari penipuan seperti skimming, 

carding, dan phishing. 

2. Bagi bank, kajian ini diharapkan dapat digunakan oleh bank sebagai sumber 

atau bahan pertimbangan dalam kegiatan atau kegiatan operasional bank 

untuk mengamankan kegiatan transaksi nasabah dari penipuan seperti 

skimming, carding, dan phishing. 

3. Bagi masyarakat terutama nasabah Bank BSI diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kejahatan skimming, carding, 

dan phishing, khususnya di kalangan nasabah Bank BSI. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Deskripsi penelitian yang jelas, sederhana, dan sistematis disajikan dalam 

sistematika penulisan penelitian ini, dengan tujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami isi penelitian. Pengembangan penelitian ini akan disajikan secara 

sistematis dalam 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar dan dibagi menjadi 6 (enam) sub-bab, meliputi 

latar belakang, yang menyarankan kemungkinan penyebab munculnya masalah, 

rumusan masalah, yang menjelaskan apa masalah penelitian, pertanyaan penelitian, 

yang mana meliputi pertanyaan yang berasal dari masalah tertulis, tujuan penelitian, 
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yang menjelaskan maksud dan tujuan penulisan yang lebih spesifik, manfaat 

penelitian, yang meliputi aplikasi teoritis, dan aspek praktis dari penerapan 

pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian, dan sistematika penulisan skripsi yang 

merupakan sebuah metode atau urutan dalam menyelesaikan suatu penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar dan dibagi menjadi 6 (enam) sub-bab, meliputi 

latar belakang, yang menyarankan kemungkinan penyebab munculnya masalah, 

rumusan masalah, yang menjelaskan apa masalah penelitian, pertanyaan penelitian, 

yang mana meliputi pertanyaan yang berasal dari masalah tertulis, tujuan penelitian, 

yang menjelaskan maksud dan tujuan penulisan yang lebih spesifik, manfaat 

penelitian, yang meliputi aplikasi teoritis, yang sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti, dan hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap tujuan 

penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dibahas dalam bab ini meliputi berbagai jenis 

penelitian, objek penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan dan analisis penelitian disajikan dalam bab ini. Pada bab ini, penulis 

membahas temuan terkait objek penelitian yang ditemukan melalui metode 

wawancara. Dengan menggunakan temuan analisis data, penulis juga menjelaskan 

bagaimana temuan penelitian mencakup variabel-variabel yang saling berhubungan 

untuk mencapai tujuan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memuat simpulan dan saran. Bab ini menawarkan ringkasan dari 

keseluruhan pembahasan penelitian, serta rekomendasi untuk pihak terkait yang 

memperoleh manfaat dari penelitian serta referensi dari pelaksanaannya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tindak kejahatan di bidang perbankan yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional tanpa menggunakan komputer, saat ini cybercrime menjadi tantangan 

yang cukup besar, khusunya dalam pencurian data pribadi nasabah. Mudahnya 

akses internet membuat kreatifitas masyarakat dalam melakukan kejahatan juga 

berkembang pesat. Tindak kejahatan di bidang perbankan terdapat beberapa modus 

dalam pencurian data pribadi nasabah yang dilakukan secara cybercrime, 

diantaranya tindak kejahatan skimming, carding, dan phising. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa industri perbankan 

syariah di Indonesia akan semakin efektif dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya pada masyarakat apabila terdapat kerjasama antara pihak bank 

dengan nasabah dalam mencegah tindak kejahatan yang merebak di kalangan 

masyarakat. Langkah pencerdasan terkait dengan layanan dan langkah proteksi 

seperti wadah pengaduan dilakukan secara menyeluruh ke setiap lapisan 

masyarakat, terutama nasabah Bank BSI sebagai antisipasi di perbankan seperti 

skimming, carding, dan phising dapat dicegah demi melindungi data pribadi 

nasabah. Pemberlakuan kebijakan secara intensif pada kondisi di lapangan 

bertujuan untuk melindungi data pribadi milik nasabah. Dengan terjaganya 

kenyamanan dan keamanan bertransaksi bagi nasabah, bank berupaya menjaga 

tingkat kepercayaan terhadap masyarakat. 

UU ITE merupakan regulasi yang khusus menangani kejahatan dunia maya 

di Indonesia saat ini. Jika dikaitkan dengan pencurian data pribadi di industri 

perbankan, undang-undang perbankan dan KUHP, hukum pidana utama Indonesia, 

masih akan dijadikan acuan dalam menyelesaikan masalah pencurian data di 

industri perbankan yang dilakukan melalui cybercrime. Metode operasi yang 

digunakan di Indonesia untuk menyelesaikan kasus kejahatan dunia maya 

didasarkan pada penerapan ketentuan UU ITE, namun selama proses persidangan 

ketentuan pengaturan lain juga sejalan dengan kejahatan yang dilakukan. Ada dua 
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langkah preventif dalam mencegah tindak pidana pencurian data pribadi di industri 

perbankan. Yang pertama adalah penal policy, khususnya pencegahan melalui 

penerapan hukum pidana atau secara yuridis di Indonesia penerapan ini sudah ada 

dalam ketentuan pidana di beberapa peraturan seperti UU ITE, UU Perbankan, dan 

peraturan lain yang mengatur pencurian data pribadi dan kejahatan di bidang hukum 

industri perbankan. Kedua, kebijakan pencegahan nonpenal, atau pencegahan yang 

dilakukan tanpa menggunakan sanksi pidana, seperti peningkatan keamanan 

industri perbankan untuk mencegah pencurian data pribadi, peningkatan kinerja 

pemerintah, penegak hukum, dan sektor teknologi informasi dalam pencegahan dan 

pemberantasan kejahatan siber berbasis internet, meningkatkan kesadaran nasabah 

akan pentingnya perlindungan rekening, dan meningkatkan keamanan cyber dalam 

melakukan transaksi keuangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti mencoba mengajukan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak di masa yang akan datang. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi industri perbankan syariah, penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

tindak kejahatan skimming, carding, dan phising sangat berbahaya bagi nasabah. 

Tingkat keamanan data pribadi milik nasabah akan sangat terganggu apabila 

tidak ada langkah preventif dan represif bagi pihak bank. Mudahnya akses tindak 

kejahatan skimming, carding, dan phising yang menyerang nasabah dapat 

mengurangi tingkat kepercayaan nasabah pada bank.  

2. Bagi masyarakat terutama nasabah Bank BSI, penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi tambahan bagi masyarakat akan bahaya tindak kejahatan 

skimming, carding, dan phising di bidang perbankan. Sikap kehati-hatian dan 

kerahasiaan menjadi langkah yang harus selalu ditekankan pada setiap individu 

guna menjaga data pribadi agar tidak menjadi korban dari tindak kejahatan 

skimming, carding, dan phising. 
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3. Bagi akademisi dan para peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan 

tambahan studi empiris dan literatur mengenai analisis perlindungan nasabah 

dari tindak kejahatan bank. Selanjutnya terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan pada penelitian selanjutnya, antara lain: 

a. Menggunakan contoh tindak kejahatan lainnya di bidang perbankan agar 

mampu memberikan gambaran lebih baik kepada bank maupun masyarakat 

terutama nasabah dalam mewaspadai tindak kejahatan di bidang perbankan; 

b. Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank BSI KC Cibubur. Peneliti 

berharap penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan pengujian pada 

lembaga keuangan lainnya, baik lembaga keuangan bank maupun non-bank, 

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai bentuk 

perlindungan nasabah dari tindak kejahatan skimming, carding, dan phising.
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Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Ibu Rizky Lestari Amelia dari Pihak 

Bank BSI KC Cibubur tentang Skimming 

1.) Pertanyaan:  

Hal apa saja yang menjadi tantangan nagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjaga 

keamanan dan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi terhadap tindak 

kejahatan skimming? 

Jawaban: 

Saat ini kartu ATM BSI sudah menggunakan teknologi baru yang dilengkapi 

dengan ATM Chip sehingga lebih aman lebih dapat melindungi data nasabah 

dibandingkan kartu yang menggunakan magnetic stripe lebih rentan untuk di 

retas. 

2.) Pertanyaan: 

Berdasarkan tantangan tersebut, apakah terdapat suatu hal yang menjadi 

hambatan bagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjalankan operasionalnya dari 

tindak kejahatan skimming? 

Jawaban: 

Sejauh ini tidak ada karena sudah menggunakan teknologi baru yaitu Chip pada 

ATM BSI. Kendala yang sudah terlampaui, hanya bagaimana kita memberikan 

edukasi kepada nasabah untuk mengganti kartu lamanya dengan kartu chip, 

namun ini sudah tergantikan semua. 

3.) Pertanyaan: 

Langkah apa yang akan dilakukan oleh pihak BSI KC Cibubur jika ada 

nasabahnya yang menjadi korban tindak kejahatan skimming? 

Jawaban: 

Pernah terjadi dulu ketika kartu belum menggunakan chip, hal ini harus 

dilaporkan dilakukan pengaduan kepada kami untuk di tindak lanjuti dan 

diverifikasi oleh tim khusus kantor pusat. 
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4.) Pertanyaan:  

Dibutuhkan jangka waktu berapa lama bagi Bank BSI KC Cibubur dalam 

penyelesaian tindak kejahatan skimming yang menimpa nasabah? 

Jawaban: 

Jangka waktu Penyelesaian pengaduan nasabah BSI adalah 14 hari kerja, dapat 

diperpanjang jika petugas membutuhkan waktu perpanjangan untuk 

penyelesaiannya. 

5.) Pertanyaan: 

Dengan waktu yang terpakai untuk menyelesaikan tindak kejahatan skimming 

yang menimpa nasabah, apakah dapat mengganggu operasional Bank BSI KC 

Cibubur? 

Jawaban: 

Tidak, karena sudah ada penanganannya sendiri. 

Lampiran 2: Hasil Wawancara dengan Ibu Rizky Lestari Amelia dari Pihak 

Bank BSI KC Cibubur tentang Carding 

1.) Pertanyaan:  

Hal apa saja yang menjadi tantangan nagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjaga 

keamanan dan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi terhadap tindak 

kejahatan carding? 

Jawaban: 

Sistem keamanan Hasanah Card kami sudah menggunakan teknologi OTP. 

Ketika nasabah melakukan transaksi akan ada PIN autentifikasi yang masuk 

melalui pesan masuk yang terdaftar pada nomer hp nasabah yg sesuai dengan di 

sistem kami. Sejauh ini kemanan terjaga dengan baik. 
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2.) Pertanyaan: 

Berdasarkan tantangan tersebut, apakah terdapat suatu hal yang menjadi 

hambatan bagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjalankan operasionalnya dari 

tindak kejahatan carding? 

Jawaban: 

Sejauh ini tidak ada. 

3.) Pertanyaan: 

Langkah apa yang akan dilakukan oleh pihak BSI KC Cibubur jika ada 

nasabahnya yang menjadi korban tindak kejahatan carding? 

Jawaban: 

Nasabah dapat melakukan pengaduan kepada kami untuk dilakukan verifikasi 

dan analisa. 

4.) Pertanyaan:  

Dibutuhkan jangka waktu berapa lama bagi Bank BSI KC Cibubur dalam 

penyelesaian tindak kejahatan carding yang menimpa nasabah? 

Jawaban: 

Jangka waktu Penyelesaian pengaduan nasabah BSI adalah 14 hari kerja, dapat 

diperpanjang jika petugas membutuhkan waktu perpanjangan untuk 

penyelesaiannya. 

5.) Pertanyaan: 

Dengan waktu yang terpakai untuk menyelesaikan tindak kejahatan carding 

yang menimpa nasabah, apakah dapat mengganggu operasional Bank BSI KC 

Cibubur? 

Jawaban: 

Tidak, karena sudah ada penanganannya sendiri. 
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Lampiran 3: Hasil Wawancara dengan Ibu Rizky Lestari Amelia dari Pihak 

Bank BSI KC Cibubur tentang Phising 

1.) Pertanyaan:  

Hal apa saja yang menjadi tantangan nagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjaga 

keamanan dan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi terhadap tindak 

kejahatan phising? 

Jawaban: 

BSI melakukan edukasi kepada nasabah untuk tidak memberikan data pribadi, 

PIN, kode OTP kepada siapa pun termasuk kepada petugas bank sendiri karena 

tidak ada petugas bank yang meminta data pribadi, PIN, & OTP nasabah. 

Melakukan edukasi call center, website asli milik BSI. Serta edukasi tidak 

mempercayai link yang di share atau diberikan oleh orang lain. 

2.) Pertanyaan: 

Berdasarkan tantangan tersebut, apakah terdapat suatu hal yang menjadi 

hambatan bagi Bank BSI KC Cibubur dalam menjalankan operasionalnya dari 

tindak kejahatan phising? 

Jawaban: 

Hambatannya melawan modus & tindakan kejahatan yang selalu meningkat dan 

dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih untuk melakukan 

kejahatan terhadap bank dan nasabah. 

3.) Pertanyaan: 

Langkah apa yang akan dilakukan oleh pihak BSI KC Cibubur jika ada 

nasabahnya yang menjadi korban tindak kejahatan phising? 

Jawaban: 

Penerima pengaduan nasabah, melakukan verifikasi, melakukan analisa, 

melanjutkan proses tersebut ke kantor pusat. Namun perlu kami informasikan 

bahwa phising adalah tindak kejahatan dimana nasabah sendiri dengan sadar 
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memberitahukan data pribadinya yang mana seharusnya dijaga dan tidak 

diperkenankan untuk memberitahukan kesiapa pun. 

4.) Pertanyaan:  

Dibutuhkan jangka waktu berapa lama bagi Bank BSI KC Cibubur dalam 

penyelesaian tindak kejahatan phising yang menimpa nasabah? 

Jawaban: 

Jangka waktu Penyelesaian pengaduan nasabah BSI adalah 14 hari kerja, dapat 

diperpanjang jika petugas membutuhkan waktu perpanjangan untuk 

penyelesaiannya. 

5.) Pertanyaan: 

Dengan waktu yang terpakai untuk menyelesaikan tindak kejahatan phising yang 

menimpa nasabah, apakah dapat mengganggu operasional Bank BSI KC 

Cibubur? 

Jawaban: 

Tidak, karena sudah ada penanganannya sendiri 


